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ABSTRAK

Koniyo, Siti Nurhaliza. 2025. Analisis Maqgasid Syari‘ah Jasser Auda dalam
Kewajiban Nafkah bagi Generasi sandwich. Tesis Hukum Keluarga
Islam Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim. Pembimbing: Dr.
Muhammad Romli, M.H

Kata Kunci : Nafkah, Magqgasid Syari ‘ah, Generasi sandwich

Istilah generasi sandwich merujuk pada individu yang memikul tanggung
jawab ganda untuk menafkahi orang tua yang lanjut usia dan keluarga inti mereka.
Fenomena ini semakin mendapat perhatian dalam kajian sosial-ekonomi,
khususnya dalam konteks keluarga Muslim, di mana kewajiban natkah merupakan
tanggung jawab utama bagi kepala keluarga. Namun, dalam situasi generasi
sandwich, beban nafkah menjadi lebih berat karena individu harus memenuhi
kebutuhan dua generasi sekaligus, baik secara finansial maupun emosional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kewajiban nafkah bagi generasi
sandwich melalui perspektif Magasid Syari ‘ah menurut Jasser Auda, dengan fokus
pada penerapan enam dimensi dalam mengatur kewajiban nafkah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi pustaka, yang menganalisis
sumber-sumber hukum Islam, jurnal, dan literatur terkait dengan Maqasid Syari ‘ah.
Teori Jasser Auda yang melibatkan dimensi kognitif, hierarkis, jaringan,
multidimensi, tujuan, dan ruang-waktu diterapkan untuk menjelaskan bagaimana
prinsip-prinsip Islam, seperti hifzh al-mal (perlindungan harta), hifzh al-nasl
(perlindungan keturunan), dan hifzh al-din (perlindungan agama), dapat
diintegrasikan dalam kewajiban nafkah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban nafkah dalam konteks
generasi sandwich tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga
mencakup kesejahteraan mental dan sosial. Penerapan prinsip-prinsip Magasid
Syari ‘ah, seperti hifz al-‘aql (pemeliharaan akal) dan figh al-awlawiyyat (prioritas),
sangat penting untuk memastikan bahwa kewajiban nafkah dijalankan dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara kewajiban sosial dan kesejahteraan
pribadi tanpa membebani individu secara berlebihan. Penelitian ini memberikan
perspektif baru tentang bagaimana hukum Islam dapat mengatur kewajiban nafkah
dengan pendekatan yang fleksibel dan dinamis, serta mengatasi tantangan ekonomi
dan sosial yang dihadapi oleh generasi sandwich



ABSTRACT

Koniyo, Siti Nurhaliza. 2025. Analysis of Jasser Auda’s Maqashid Syariah in
the Obligation of Nafkah for the Sandwich Generation. Islamic Family
Law Thesis, Postgraduate Program, Universitas KH. Abdul Chalim.
Advisor: Dr. Muhammad Romli, M.H

Kata Kunci : Nafkah, Maqashid Syariah, Generasi sandwich

The term sandwich generation refers to individuals who bear the dual
responsibility of providing financial support for both aging parents and their
immediate family. This phenomenon has garnered increasing attention in socio-
economic studies, particularly in the context of Muslim families, where the
obligation of nafkah is a primary responsibility for the head of the family. However,
in the case of the sandwich generation, the burden of nafkah becomes heavier, as
individuals are required to meet the needs of two generations simultaneously, both
financially and emotionally.

This study aims to analyze the obligation of nafkah for the sandwich
generation through the perspective of Maqashid Syariah according to Jasser Auda,
focusing on the application of the six dimensions in regulating the obligation of
nafkah. This research employs a qualitative approach and library research,
analyzing Islamic legal sources, journals, and literature related to Maqashid
Syariah. Jasser Auda's theory, which involves cognitive, hierarchical, network,
multidimensional, purpose, and space-time dimensions, is applied to explain how
Islamic principles such as hifzh al-mal (protection of wealth), hifzh al-nasl
(protection of offspring), and hifzh al-din (protection of religion) can be integrated
into the obligation of nafkah.

The research findings indicate that the obligation of nafkah in the context of
the sandwich generation not only includes the fulfillment of material needs but also
encompasses mental and social well-being. The application of Maqashid Syariah
principles, such as hifz al-‘aql (protection of intellect) and figh al-awlawiyyat
(prioritization), is essential to ensure that the obligation of nafkah is carried out
while maintaining a balance between social duties and personal well-being, without
overburdening the individual. This study offers a new perspective on how Islamic
law can regulate the obligation of nafkah with a flexible and dynamic approach,
addressing the economic and social challenges faced by the sandwich generation.
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